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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa

penyesuaian menjadi berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
-
. Ta T Te
[
& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
: ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh Kadan ha
C
5 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er
D)
X Za Z Zet
)
Sin S Es
S
. Syin S Esdan ye
o y y Yy
sad S es (dengan titik di bawah)
°
. dad d de (dengan titik di bawah)
°
5 ta t te (dengan titik di bawah)




1 za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . | ...l Koma terbalik keatas
. Gain Ge
C
J Fa Ef
5 Kaf Ka
J Lam El
. Mim Em
3 Nun En
§ Wawu We
N Ha Ha
. Hamzah Apostrof
& Ya Ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
_ fathah A A
Kasrah | |
_ damah u U

Contoh: ¥ —kataba

Cady - yazhabu




;},”?

-fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

Je—sufila

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf

G Fathah dan ya ai adani

S Fathahdanwawu Au adanu
Contoh: (a5~ - kaifa J}a — haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
A L
: a dan garis di
a9 fathah-dan.alif atas
: I i dan garis di
Saee Kasrah dan ya
- atas
U .
SEE damahdanwawu u dan garis di
' atas
Contoh
J@ - gala ;};é - gila
- rama J s — yagiilu

Xi




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutahhidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub &) Laag Raudah al-Atfal
3 j;L\ gt al-Madinah al-Munawwarah
l Talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L3,- rabbana

J%- nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sambung atau hubung.

Contoh:

J> ) - al-rajulu

o) - al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak
di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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Hamzah di awal Jf‘ Akala

Hamzah di tengah 0y ta’khuzina

Hamzah di akhir ] an-nau’u

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara;
bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan perkata.

Contoh:
SN ob A Ol . wainnallahalahuwakhairar-razigin
Ollly LS 1gb gl : faaufu al-kailawaal-mizan

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
J oy V) a2 leg Wa ma Muhammadun illa rasul.
; ; Wa lagad raahu bi al-ulfuq al-mubi
Okl 3L oly Ul a laqad raahu bi al-ultuq al-mubin
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan bank di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yaitu,
bank yang bersifat konvensional dan bank yang bersifat syariah. Bank yang
bersifat  konvensional adalah bank yang kegiatan operasionalnya
menggunakan sistem bunga, sedangkan bank yang bersifat syariah adalah
bank yang kegiatan operasionalnya tidak mengandalkan pada bunga akan
tetapi kegiatan operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-
Qur’an dan Al-Hadits.

Allah telah menurunkan larangan memakan riba secara berharap untuk
mengurangi kesengsaraan masyarakat, terdapat pada Q.S Al-Bagarah: 275.2

Bank syari’ah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan syari’ah. Kata bank
bermakna suatu lembaga keuangan, yang berfungsi sebagai perantara keuangan
dari dua belah pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang
kekurangan dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah
aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain
untuk penyimpangan dana atau untuk pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan
lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain itu, bank syariah biasa disebut

Islamic Banking atau Interest Fee Banking, yaitu suatu sistem perbankan

36.

Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), him. 1.
2 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.



dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga (riba),
spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan (gharar).?

Bank Islam atau biasa disebut dengan bank tanpa bunga adalah
lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya di
kembangkan berlandasan pada Al-Qur’an dan Al-Hadist. Dengan kata lain,
bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan
pembiayaaan dan jasa—jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip Islam.*

Bank syariah dalam menjalankan usahanya tidak dapat dipisahkan oleh
konsep—konsep syariah yang mengatur produk dan operasionalnya. Konsep
dasar syariah akan dijadikan pijakan dalam mengembangkan produk bank
syariah. Kerangka kegiatan muamalat secara garis besar dapat dibagi menjadi
tiga bagian besar, yaitu: politik, sosial, ekonomi. Dari ekonomi dapat diambil
tiga turunan lagi yaitu: konsumsi, simpanan dan investasi.”

Hal mendasar yang membedakan antara bank syari’ah dengan bank
non syariah adalah terletak pada pengembalian keuntungan yang di berikan
oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan atau yang diberikan oleh lembaga
keuangan kepada nasabah.Sehingga terdapat istilah bunga dan bagi

hasil.Realisasinya adalah berupa operasinya bank—bank syariah di pelosok

®zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Sinar Grafika,2010), him. 1.

* Muhammad, Manajemen Pembiyaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: AMP YKPN, 2005),
him. 1-2.

*Ibid., him. 81.



bumi tercinta ini, dengan beroperasi tidak mendasarkan pada bunga, namun
dengan sistem bagi hasil.®

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat
dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu produk penyaluran dana (financing),
produk penghimpun dana (funding), dan produk jasa (service).’

Adapun bentuk-bentuk pembiayaan perbankan yang berdasarkan
prinsip syariah, yaitu pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Musyarakah dan
Mudarabah), pembiayaan dengan prinsip jual beli atau piutang (Murabahah,
Salam dan Istishna’), pembiayaan dengan prinsip sewa (Jjarah dan Ijarah
Muntahiya Bit Tamlik), serta pinjaman Qard.®

Dari beberapa bentuk pembiayaan di atas, transaksi yang paling
banyak dilakukan oleh bank syariah saat ini adalah murabahah, bahkan di
BSM KCP Banjarnegara 70% transaksinya adalah murabahah. Salah satu
alasannya adalah dalam murabahah ini risiko bagi bank syariah adalah kecil.®
Transaksi ' murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah S.A.W dan para
sahabatnya. Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang
seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Misalnya,
seseorang membeli barang kemudian menjualnya kembali dengan keuntungan

tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan , him. 6-7.

" Muhammad, Manajemen Dana, him. 43.

®Ibid., him. 22-25.

*Wiroso, Produk Perbankan Syariah (Jakarta: LPFE Usakti, 2011), him. 168.



rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya,
misalnya 10% atau 20%.™

Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan.
Dalam murabahah juga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang
untuk cara pembayaran yang berbeda. Murabahah dicirikan dengan adanya
penyerahan barang diawal akad dan pembayaran kemudian (setelah awal
akad), baik dalam bentuk angsuran maupun dalam bentuk lump sum
(sekaligus). Berdasarkan sumber dana yang digunakan, pembiayaan
murabahah secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu
yang pertama adalah pembiayaan murabahah yang didanai dengan investasi
tidak terikat, kemudian pembiayaan murabahah yang didanai dengan investasi
terikat, dan pembiayaan murabahah yang didanai dengan modal bank.

Dalam setiap pendesinan sebuah pembiayaan, faktor—faktor yangperlu
diperhatikan adalah kebutuhan nasabah dan kemampuan financial nasabah.
Faktor—faktor ini juga mempengaruhi sumber 'dana yang akan digunakan
untuk pembiayaan tersebut. Bank dapat memberikan potongan apabila
nasabah mempercepat pembayaran cicilan dan melunasi piutang murabahah
sebelum jatuh tempo.™

Tidak terkecuali pula pada BSM KCP Banjarnegara, pembiayaan yang
paling banyak digunakan adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli atau

murabahah. Salah satunya adalah pembiayaan pada sektor kendaraan yaitu

Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), him. 113.

1 Syarifudin Alwi, Memahami Sistem Perbankan Syari’ah, (tnt.: Buku Republika, tt.),
him. 128.



sebesar 15%. Pembiayaan kendaraan bermotor, atau sering disebut dengan
istilah BSM Oto. Pembiayaan BSM Oto adalah pembiayaaan untuk
kepemilikan motor atau mobil baru maupun second, dengan menggunakan
prinsip jual-beli (murabahah) dimana pembayarannya dilakukan secara
angsuran dengan jumlah angsuran yang sudah ditetapkandimuka dan dibayar
disetiap bulannya. Pembiayaan ini merupakan salah satu produk yang paling
diminati oleh nasabah, karena dengan adanya pembiayaan kendaraan bermotor
ini masyarakat dapat tercukupi kebutuhan kendaraan bermotor, guna untuk
keperluan transportasi pribadi.

Secara umum Kkendaraan yang dapat dikategorikan dalam fasilitas
pembiayaan ini adalah untuk jenis kendaraan mobil dan motor.Serta untuk
kondisi kendaraan memiliki dua variasi yaitu kendaraan baru dan bekas.*?

Namun, membeli secara tunai tentu tidak dapat dilakukan oleh semua
orang, mengingat untuk memiliki kendaraan bermotor tersebut membutuhkan
dana yang besar. Untuk-membantu sebagian masyarakat yang ingin memiliki
kendaraan pribadi, namun tidak membeli secara tunai, maka peranan dari
perusahaan khususnya bank syari’ah mandiri umtuk memberikan
pembiayaan.*®

Dengan demikian, berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai Manajemen Pembiayaan BSM Oto

dengan akad Murabahah di BSM KCP Banjarnegara.Maka melalui laporan

https://kreditgogo.com/kredit-mobil/BSM-Pembiayaan-kendaraan-
Bermotor.html(online, diakses pada tanggal 18 April 2015).
Bwww.bess.cp.id/newsdetail.php% 3 fid%/ (online, diakses pada tanggal 22 Juni 2015).



https://kreditgogo.com/kredit-mobil/BSM-Pembiayaan-kendaraan-Bermotor.html
https://kreditgogo.com/kredit-mobil/BSM-Pembiayaan-kendaraan-Bermotor.html
http://www.bess.cp.id/newsdetail.php%25

penulisan Tugas Akhir ini penulis mengambil judulManajemen Pembiayaan

BSM Oto Dengan Akad Murabahah Di BSM KCP Banjarnegara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dapat diambil
rumusan masalahnya, yaitu:
Bagaimana Implementasi Manajemen Pembiayaan BSM Otodengan

akad murabahah pada Bank Syariah Mandiri KCP Banjarnegara?

C. Maksud dan Tujuan Penulisan Tugas Akhir
1. Maksud Penulisan Tugas Akhir

Maksud dari penulisan tugas akhir yaitu penulis mampu
memahami dan mengetahui manajemen dalam pembiayaan murabahah
pada sektor kendaraan bermotor di BSM Kantor Cabang Pembantu
Banjarnegara.

2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir.

Penulis, untuk mempelajari dan memperoleh pemahaman secara
teori maupun dalam praktek di lapangan terhadap manajemen pembiayaan
murabahah pada sektor kendaraan di Bank Syari’ah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Banjarnegara.

Perusaahaan, menjadi bahan masukan dan evaluasi dalam
mengoptimalkan manajemen yang diterapkan perusahaan untuk
menjalankan manajemen pembiayaan murabahah pada sektor kendaraan

sesuai dengan apa yang diharapkan.



Pihak Lain, menjadi bahan referensi dan tambahan informasi atas
optimalnya manajemen pembiayaan murabahah pada sektor kendaraan di

Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Banjarnegara.

D. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir
1. Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan penulisan
laporan Tugas Akhir adalah metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif
yaitu suatu metode yang digunakan terhadap data yang dikumpulkan,
kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.** Dalam hal ini,
penulis menyusun dan menjelaskan data-data yang telah penulis dapat dari
observasi di Bank Syari’ah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Banjarnegara, yang kemudian dianalisis.

Analisa data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai
model_analisis interaktif yaitu_membagi_kegiatan menjadi empat bagian
yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data.

Untuk menguji keabsahan data yang terkumpul, peneliti
menggunakan metode (triangulasi), baik triangulasi sumber, triangulsi
teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber untuk mengecek
kreditabilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh dari beberapa sumber (tiga sumber) yang berbeda. Triangulasi

teknik untuk menguji kreditabilitas data yang dilakukan dengan cara

1 Surakhmadi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Aneka, 1999), him. 8.



mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda.
Triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh pada satu waktu, kemudian dicek lagi
pada waktu yang lain.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden.™
Metode ini penulis pergunakan untuk mendapatkan data yang perlu
adanya penjelasan dari informan yaitu karyawan-karyawan Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Banjarnegara.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek
yang akan diteliti guna mengumpulkan data dengan cara melakukan
pencataan 'Secara cermat dan sistematik.'® Penulis mengadakan
observasi atau praktek kerja langsung ke Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Pembantu Banjarnegara.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, atau apa saja yang terkait dengan

kegiatan promosi.

> Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis
,Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1988, him. 95
"Ibid, him. 89.



E. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian

Lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan Penelitian untuk mahasiswa
Prodi D Il MPS Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto
bertempat di perbankan syari’ah, baik Bank Umum Syariah (BUS) atau Bank
Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS). Selanjutnya mahasiswa diberi
kebebasan untuk memilih lembaga perbankan yang diinginkan. Lokasi yang
kami pilih untuk kegiatan PKL kelompok kami adalah di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Banjarnegara yang beralamat di JI. S.
Parman No. 31 Banjarnegara.Kegiatan PKL dilaksanakan tanggal 12 Januari
s.d 12 Februari 2015, dengan jadwal praktek kerja setiap hari Senin s.d.

Jumat.Pukul 07.30 s.d 17.00 WIB.

F. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

Untuk memberikan gambaran yang jelas secara menyeluruh dalam
memahami rencana laporan_Tugas _Akhir_ini, maka penulis menyusun
Sistematika penulisan sebagai berikut:

Sistematika penulisan ini, penulis bagi empat bab setelah bab empat
selesai formalitas yang berisikan halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman rekomendasi ujian tugsa akhir, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasiarab-latin, daftar
isi, daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bab | pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, maksud dan tujuan penulisan tugas akhir, metode penelitian, serta

lokasi dan waktu penelitian.
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Bab Il memaparkan tentang gambaran umum lokasi penelitian seperti:
kedudukan dan sejarah Bank Syari’ah Mandiri, sistem operasional dan
produk—produk Bank Syari’ah Mandiri.

Bab Il menjelaskan bagaimana implementasi manajemen pembiayaan
BSM Oto dengan akad murabahah pada Bank Syari’ah Mandiri KCP
Banjarnegara.

Bab IV adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Disamping itu, peneliti juga menyertakan lampiran-lampiran dan

riwayat hidup.



BAB Il
GAMBARAN UMUM

LOKASI PRAKTEK KERJA LAPANGAN

A. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah dari krisis yang menerpa negeri ini. Sebagaimana Kkita
ketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan
krisis politik nasional, telah menimbulkan dampak negatif yang sangat hebat
terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan di Indonesia yang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah Indonesia
akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitulasi
sebagian bank-bank di Indonesia.

PT_Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga
terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang
investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah tengah melakukan merger
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan
Bapindo) ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999.
Akibat dari merger keempat bank ke dalam Bank Mandiri, PT Bank Mandiri

(Persero) menjadi pemilik mayoritas baru BSB.

11
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Dalam proses merger, Bank Mandiri sambil melakukan konsolidasi
juga membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim
ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di group Bank
Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang
memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking
system).

Dalam kondisi seperti itulah, Tim Pengembangan Perbankan Syariah
menemukan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila
Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Setelah Tim
Pengembangan  Perbankan  Syariah  mempersiapkan  sistem  dan
infrastrukturnya, maka kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT
Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto,
S.H, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Kemudian/ = Gubernur -Bank Indonesia - mengukuhkan perubahan
kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah melalui SK Gubernur Bl
No. 1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999,
Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999
merupakan hari pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Bank ini
hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai-

nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha dan
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nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.t

Seiring dengan cita-cita Bank Syariah Mandiri untuk berbakti pada
negara sampai pelosok nusantara, Bank Syariah Mandiri melihat prospek
bisnis yang sangat potensial dan bagus di daerah Purwokerto Provinsi Jawa
Tengah sebagai tempat untuk memperluas usahanya di bidang perbankan
dengan mengembangkan nilai-nilai syariahnya, sehingga didirikanlah Kantor
Cabang Bank Syariah Mandiri di JIn. Jendral Soedirman No.443 Purwokerto.

Bank Syariah Mandiri yang pada awalnya hanya mememiliki 8 Kantor
Cabang. Sekarang sudah ada 860 outlet di seluruh nusantara. Salah satunya
yaitu ada di Purwokerto dimana terdapat 3 Kantor Cabang Pembantu, yaitu
Kantor Cabang Pembantu Banjarnegara, Kantor Cabang Pembantu
Purbalingga, dan Kantor Cabang Pembantu Ajibarang. Untuk Kantor Cabang
Pembantu Banjarnegara sendiri, berdiri pada tanggal 08 November 2010
dengan ijin operasional dari Bl pada bulan Oktober 2010.

Mengenai performance BSM KCP Banjarnegara baik dari segi Asset,
Pembiayaan, Laba, Giro, Tabungan, Deposito, Dana Pihak Ketiga (DPK) serta
FBI terhitung sejak Desember 2012 sampai dengan Desember 2014 terus
mengalami peningkatan. Dengan pencapaian tersebut, itu artinya bahwa
seluruh karyawan telah menjalankan tugasnya masing-masing dengan baik
dan semaksimal mungkin sehingga itu semua dapat tercapai dan kepercayaan

nasabah terhadap BSM KCP Banjarnegara-pun semakin meningkat dari tahun

! (online) http://www.syariahmandiri.ac.id/, (diakses pada tanggal 18 April 2015).



http://www.syariahmandiri.ac.id/
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ke tahun yang membuktikan kualitasnya yang mampu bersaing dengan Bank

Syariah lainnya. Kita bisa melihatnya berdasarkan grafik sebagai berikut:

Gambar 1.1 Grafik Asset
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Keterangan:

Kinerja dari BSM KCP Banjarnegara menunjukan kenaikan
dari beberapa indikator salah satunya yaitu Asset. Hingga per
Desember 2013.asset .yang-dimiliki.olen.BSM KCP Banjarnegara
adalah sejumlah Rp.83,536.513.884, meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu sejumlah Rp. 72.663.913.259. Kemudian pada
tahun 2014 meningkat lagi menjadi 85.009.219.260. Sementara
pada tahun 2015 per Januari asset yang dimiliki oleh BSM KCP
Banjarnegara yaitu sejumlah Rp. 82.753.440.295, dan pada bulan

Februari sejumlah Rp. 80.365.802.247.



15

Gambar 1.2 Grafik Giro
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Keterangan:

Pertumbuhan giro di BSM KCP Banjarnegara sangat
fluktuatif dapat dilihat dari data diatas, perolehan giro pada
Desember tahun 2012 vyaitu sejumlah Rp. 1.255.886.153.
Kemudian mengalami peninggkatan pada Desember tahun 2013
yaitu sejumlah = Rp. /3.574.769.055, dan mulai mengalami
penurunan pada Desember tahun 2014 menjadi Rp. 3.190.064.765,
kemudian per Januari 2015 BSM KCP Banjarnegara memiliki giro
sejumlah 993.286.280, dan per Februari yaitu sebesar Rp.

1.016.951.334.



Gambar 1.3 Grafik Laba
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LABA
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Keterangan:

Laba bersih dari BSM KCP Banjarnegara pada Desember

tahun 2012 yaitu sejumlah Rp. 2.235.432.519 dan meningkat

secara drastis pada Desember tahun 2013 yaitu sejumlah Rp.

10.609.421.458, dan mengalami penurunan pada tahun selanjutnya

yaitu sejumlah Rp.'5:311.657.751."sedangkan per Januari 2015 laba

yang di perolen oleh BSM KCP Banjarnegara sejumlah Rp.

774.666.407, dan per Februari diperoleh laba sejumlah Rp.

1.213.482.225.
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Gambar 1.4 Grafik Pembiayaan
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Keterangan:

BSM KCP Banjarnegara telah menyalurkan pembiayaan
pada Desember 2012 sebesar Rp. 69.531.596.978, dan mengalami
peningkatan pada tahun 2013 sebesar Rp. 73.799.982.905. Dan
terus mengalami peningkatan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp.
75.348.318.690. Kemudian_pada bulan Januari 2015 BSM KCP
Banjarnegara penyalurkan pembiayaan sebesar Rp.
73.982.933.624, dan pada bulan Februari pembiayaan yang

disalurkan sebesar Rp. 72.482.450.932.
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Gambar 1.5 Grafik Tabungan?
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Keterangan:

Besarnya tabungan yang dimiliki oleh BSM KCP
Banjarnegara per Desember tahun 2012 yaitu sebesar Rp.
20.434.204.059, kemudian pada Desember 2013 sebesar Rp.
19.906.682.368. Pada tahun berikutnya yaitu tahun 2014 BSM
KCP Banjarnegara mengalami  kenaikan menjadi  Rp.
21.277.497.409. sementar pada Januari tahun 2015 tabungan yang
dimiliki sebesar Rp. 20.904.555.973, dan pada bulan Februari

sebesar Rp. 20.508.771.286.

? Wawanacara dengan Heni Susilowati (selaku Back Office Bank Syari’ah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 19 Januari 2015.
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Gambar 1.6 Grafik Deposito
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Keterangan:

Deposito yang dimiliki BSM KCP Banjarnegara per
Desember 2012 vyaitu sebesar Rp. 3.496.592.019, kemudian
mengalami kenaikan pada Desember tahun 2013 yaitu menjadi Rp.
5.303.856.316. Pada tahun 2014 deposito mengalami kenaikan
yaitu-menjadi. Rp: -5.316.053.770, kmudian pada awal tahun 2015
bulan Januari besar deposito yang dimiliki BSM KCP Banjarnegara
yaitu sebesar Rp. 5.028.664.299, dan di bulan Februari yaitu

sebesar Rp. 5.127.621.114.
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Gambar 1.7 Grafik DPK
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Keterangan:

Pertumbuhan asset BSM KCP Banjarnegara juga didukung
oleh DPK. Pada Desember tahun 2012 BSM KCP Banjarnegara
mendapatkan DPK sebesar Rp. 25.186.682.232, kemudian
mengalami kenaikan pada tahun 2013 sebesar Rp. 28.783.615.936.
Dan terus mengalami kenaikan pada tahun 2014 yaitu sebesar Rp.
29.783.615.936. Pada awal tahun 2015 pada bulan Januari BSM
KCP Banjarnegara memiliki DPK sebesar Rp. 26.926.506.553, dan
pada bulan selanjutnya memiliki DPK sebesar Rp.

26.653.343.735.2

% Wawanacara dengan Gentar Prabowo (selaku Operation Officer Bank Syari’ah Mandiri

KCP Banjarnegara), pada tanggal 15 Januari 2015.
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut akan diuraikan tugas dan

wewenang dari masing-masing bagian, yaitu sebagai berikut:

1. Sub Branch Manager

Ada setidaknya 5 tugas dari Sub Branch Manager, yaitu:

a.

Mengelola secara optimal sumber daya insani Cabang agar dapat
mendukung kelancaran operasional bank.

Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk bank guna
mencapai tingkat volume/sasaran yang telah ditetapkan baik
pembiayaan, dana, maupun jasa.

Memastikan realisasi target operasional Cabang Pembantu serta
menetapkan upaya-upaya pencapaiannya.

Melakukan kegiatan penghimpunan dana, pemasaran pembiayaan,
pemasaran jasa-jasa dan mencapai target yang telah ditetapkan.
Melakukan review terhadap ketajaman dan kedalaman analisis

pembiayaan guna antisipasi risiko.

2. Operation Officer (O0O)*

Tugas dan wewenang dari Operation Officer (OO), yaitu:

a.

b.

Mengelola secara optimal sumber daya manusia bidang operasional
agar dapat mendukung kelancaran operasional dan bisnis di Kantor
Cabang Pembantu.

Membuat rencana dan sasaran kerja tahunan Cabang Pembantu di

bidang operasional.

* Wawanacara dengan Heni Susilowati (selaku Back Office Bank Syari’ah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 19 Januari 2015.
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c. Melakukan pengecekan pemenuhan prasyarat/syarat pembiayaan
berdasarkan Surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan (SP3) dan akad
pembiayaan.

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sub Branch Manager :

1) Operasional

a) Memeriksa ulang terhadap keabsahan dan kebenaran proses
transaksi harian serta keabsahan bukti-bukti pendukungnya
(dengan proof sheets).

b) Memastikan bahwa pembuatan laporan unit kerja, baik laporan
kepada Kantor Pusat maupun pihak eksternal telah dilakukan
dengan benar dan tepat waktu.

c) Menilai kesesuaian pelaksanaan tugas masing-masing pegawai
dengan job description.

2) Pembiayaan

a) Memastikan bahwa proses pemberian pembiayaan telah sesuai
dengan kebijakan/ketentuan internal bank.

b) Memastikan bahwa semua pembiayaan telah mendapatkan
persetujuan pejabat berwenang.

3) Umum
a) Memonitor absensi pegawai.
b) Memastikan bahwa hak pegawai telah terpenuhi/dibayar sesuai

ketentuan.



24

4) Pelaporan
Membuat laporan insidentil apabila terjadi hal-hal khusus

yang perlu dilaporkan (kasus).

3. Retail Banking Officer (RBO)®

h.

Tugas dan wewenang dari Retail Banking Officer (RBO), yaitu:
Memastikan tersedianya data calon nasabah segmen mass dan mass
afluent.

Memaksimalkan aliansi dengan calon nasabah potensial segmen mass
dan mass affluent.

Memastikan pencapaian target pembiayaan pembiayaan dan fee based
nasabah segmen mass dan mass affluent.

Memastikan terlaksananya program marketing dan pengelolaan
nasabah yang ditetapkan oleh kantor pusat.

Memastikan tersedianya NAP atau atau hasil scoring nasabah mass
dan mass affluent untuk-diajukan ke komite pembiayaan.

Memastikan tingkat kesehatan pembiayaan nasabah sesuai ketentuan
yang berlaku.

Memastikan tercapainya tingkat kepuasan nasabah terhadap layanan
BSM sesuai standar yang ditetapkan.

Memaksimalkan kegiatan cross selling yang telah ditetapkan

4. Sales Assistant (SA)

Tugas dan wewenang dari Sales Assistant (SA), yaitu:

® Wawanacara dengan Heni Susilowati (selaku Back Office Bank Syari’ah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 19 Januari 2015.
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Memastikan kelengkapan dokumen nasabah sebagai bahan pembuatan
nota analisa pembiayaan (NAP).

Memastikan tersedianya nota analisa pembiayaan (NAP)

Memastikan kelengkapan persyaratan penandatanganan akad dan
pencairan pembayaan nasabah.

Memastikan dokumentsi current file sesuai ketentuan yang berlaku.
Memastikan tersedianya surat peringatan pembayaran kewajiban
nasabah.

Memastikan tersedianya SP3 atau surat penolakan atas permohonan
pembiayaan nsabah yang ditolak.

Memastikan tersedianya laporan portofolio dan profitability nasabah.
Baik pembiayaan maupun pendanaan, sesuai dengan target cabang.
Memastikan tersedianya laporan pencapaian target MM, BBO, RBO,

dan PBO.

5. Back Office (BO)

C.

Tugas dan wewenang dari Back Office (BO), yaitu:

Melaksanakan pemeriksaan ulang atas semua transaksi transfer
keluar/masuk maupun nota debit keluar/masuk setiap hari.

Memeriksa kebenaran/kecocokan antara fisik blanko nota kredit/nota
debit.

Mengimplementasikan budaya ETHIC.

6. Administrasi

Tugas dan wewenang dari Administrasi, yaitu:
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a. Pencairan pembiayan konsumer, haji

b. Pengecekan BI-Cheking

c. Pemindah bukuan dari rekening ke rekening

d. Pengarsipan dokumen legal pembiayaan

e. Perpanjangan jangka waktu pembiayaan

f. Pelunasaan pembiayaan

g. Monitoring nasabah tunggakan

. SDI (Sumber Daya Insani)

Tugas dan wewenang dari SDI (Sumber Daya Insani), yaitu:

a. Mentatausahakan absensi harian pegawai (pagi dan sore hari)

b. Mentatausahakan dan membayar uang lembur pegawai.

c. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

. Customer Service (CS)

Tugas dan wewenang dari Customer Service (CS), yaitu:

a. Memberikan penjelasan hasabah/calon nasabah atau investor mengenai
produk-produk Bank Syariah Mandiri berikut syarat-syaratnya maupun
tata cara prosedurnya.

b. Melayani pembukaan rekening giro dan tabungan sesuai dengan
permohonan investor.

c. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjuk atasan.

. Teller

Tugas dan wewenang dari Teller, yaitu:

a. Mengambil/menyimpan uang tunai dari/ke dalam brangkas kas Teller.
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Melaksanakan pengawasan brangkas.

Pada awal/akhir hari mengambil/menyimpan box Tellerdari/ke dalam
brangkas.

Menghitung persediaan uang yang ada di brangkas Teller.

Pada awal/akhir membuka/menutup brangkas Teller.

Melayani penyetoran tunai maupun non tunai dengan benar dan cepat.

Membuka (posting) mutasi kas secara benar melalui terminalnya.

10. Kepala Warung Mikro (KWM)

Tugas dan wewenang dari Kepala Warung Mikro (KWM), vyaitu:
Bertanggung jawab terhadap pencapaian target pembiayaan outlet
warung mikro.

Sebagai supervisi terhadap pegawai di outlet warung mikro

Sebagai pemutus pembiayaan dengan besar s/d Rp20 juta.

Melakukan mentoring terhadap nasabah pembiayaan existing
Melakukan pembinaan ‘dan pengembangan kepada pegawai di outlet
warung mikro.

Ikut membantu melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah di

outlet warung mikro.

11. Assisten Analisis Mikro (AAM)

Tugas dan wewenang dari Assisten Analisis Mikro (AAM), yaitu:
Melakukan on the spot ke calon nasabah pembiayaan
Melakukan penilaian dan penilaian jaminan (taksasi) agunan

pembiayaan
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Melakukan analisa terhadap hasil kunjungan calon nasabah
Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing

Melakukan penagihan terhadap nasabah pembiayaan existing

12. Pelaksana Marketing Mikro (PMM)

€.

Tugas dan wewenang dari Pelaksana Marketing Mikro (PMM), yaitu:
Memasarkan produk pembiayaan warung mikro

Memastikan kelengkapan dokumen pembiayaan

Melakukan pre screening/filtering awal terhadap permohonan nasabah
Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing

Melakukan penagihan terhadap nasabah pembiayaan existing

13. Administrasi Pembiayaan Mikro (APM)

Tugas dan wewenang dari Administrasi Pembiayaan Mikro (APM),
yaitu:

Bertanggung jawab terhadap kelengkapan dokumen pembiayaan
Melakukan administrasi setiap proses pembiayaan

Mengamankan dan menyimpan dokumen penting pembiayaan
Membuat laporan pembiayaan secara tepat waktu

Menyiapkan dan membantu proses pencairan pembiayaan

C. Visi dan Misi

1. Visi

Memimpin Pengembangan Peradaban Ekonomi yang Mulia

(To lead the development of noble economic civilization)
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2. Misi
a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.
b. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM.
c. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.
d. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

e. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.

D. Shared Values Ethic PT Bank Syariah Mandiri
1. Excellence (imtiyaaz)
Adalah mencapai hasil yang mendekati sempurna (perfect result-oriented)
a. Prudence : menjaga amanah dan melakukan perbaikan proses terus
menerus.
b. Competence : meningkatkan keahlian sesuai tugas yang diberikan dan
tuntutan profesi bankir
2. Teamwork (Amal Jama’iy)
Adalah mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi
a. Trusted & Trust : mengembangkan perilaku dapat dipercaya dan
percaya.
b. Contribution : memberikan kontribusi ppositif dan optimal.
3. Humanity (Insaniyyah)
Adalah mengembangkan kepedulian terhadap kemanusiaan dan

lingkungan
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a. Social & Environment Care: memiliki kepedulian yang tulus terhadap
lingkungan dan sosial.
b. Inclusivity: mengembangkan prilaku mengayomi.
4. Integrity (Shidiq)
Adalah berperilaku terpuji, bermartabat, dan menjaga etika profesi
a. Honesty : jujur.
b. Good Governance : melaksanakan tata kelola yang baik.
5. Customer Focus (Tafdhiiu Al-‘Umalaa)
Adalah mengembangkan kesadaran tentang pentingnya nasabah dan
berupaya melampaui harapan nasabah (internal dan eksternal)
a. Innovation : mengembangkan proses, layanan, dan produk untuk
melampaui harapan nasabah.
b. Service Excellence : memberikan layanan terbaik yang melampaui

harapan nasabah.

E. Tagline BSM
Untuk Peradaban Mulia (For noble civilization)
“Untuk peradaban mulia” adalah janji BSM kepada seluruh stakeholder
bahwa seluruh daya yang dimiliki dan upaya yang dilakukan ditujukan untuk

tercapainya peradaban ekonomi yang mulia.®

® Wawancara dengan Heni Susilowati (selaku Back Office Bank Syari’ah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 19 Januari 2015.
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F. Sistem Operasional dan Produk-Produk
1. Konsep Operasional

Bank Syariah Mandiri mempunyai banyak Kantor Cabang di
Indonesia, salah satu Kantor Cabang BSM vyaitu ada di Purwokerto yang
terdapat 3 Kantor Cabang Pembantu, yaitu di Banjarnegara, Purbalingga,
dan Ajibarang.

Dalam menjalankan operasionalnya Bank Syariah Mandiri
mengikuti tata cara berusaha dan perjanjian sesuai ketentuan Al-Qur’an
dan Al-Hadist namun juga mengacu pada UU No. 21 Tahun 2008 dan
Fatwa MUI tentang Perbankan Syariah. Bank Syariah Mandiri merupakan
UUS dari Bank Mandiri. Karena mengusung konsep syariah, Bank Syariah
Mandiri menggunakan sistem bagi hasil, bukan sistem bunga bank serta
menggunakan konsep jual beli dan sewa menyewa.

2. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri KCP Banjarnegara
a. Produk Pendanaan
1) Tabungan BSM
Tabungan BSM adalah tabungan dalam mata uang rupiah
yang penarikannya dan penyetorannya dapat dilakukan setiap saat
selama jam buka kas di konter BSM atau melalui ATM.
2) BSM Tabungan Mabrur
BSM tabungan mabrur adalah tabungan dalam mata uang

rupiah untuk membantu pelaksanaan ibadah haji.
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3) BSM Tabungan Investasi Cendekia’

BSM tabungan investasi cendekia adalah tabungan berjangka
untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan
tetap (installment) dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi.

4) BSM Tabungan Berencana
BSM tabungan berencana adalah tabungan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.
5) BSM Tabungan Simpatik
BSM tabungan simpatik adalah tabungan berdasarkan
prinsip wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
berdasarkan syarat - syarat yang disepakati.
BSM juga menyediakan produk BSM tabungan dollar &
BSM tabungan kurban.
6) TabunganKu
TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama
oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya

menabung dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

" Brosur BSM Investa Cendekia.
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7) BSM Deposito
BSM deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu
dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip
mudarabah muthlagoh.
BSM juga menyediakan produk BSM deposito dollar.
8) BSM Giro
BSM giro adalah sarana penyimpanaan dana dalam mata
uang Rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan
berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah.
BSM juga menyediakan produk BSM giro US Dollar, Sin
Dollar & Euro.?
b. Produk-produk Pembiayaan
1) Pembiayaan Konsumtif
a) BSM Griya (Pembiayaan Pemilikan Rumah)
Bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada nasabah
untuk memiliki rumah idaman sesuai dengan prinsip syariah.
b) Pembiayaan Pemilikan Rumah (PUMP-KB Jamsostek)
Bertujuan untuk member dukungan pendanaan yang
diberikan jamsostek kepada bank untuk disalurkan dalam
bentuk PPR kepada peserta jamsostek yang memenuhi

kriteria/persyaratan tertentu.

¢ Brosur BSM Produk Dana dan Jasa.
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BSM Oto (Pembiayaan Pemilikan Mobil)

Bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada nasabah
untuk pemilikan kendaraan bermotor baik baru maupun bekas
dengan sistem murabahah.

Pembiayaan Koperasi Pada Anggota

Bertujuan untuk memberikan fasilitas penyaluran
pembiayaan kepada/melalui koperasi karyawan (kopkar) untuk
pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang
mengajukan pembiayaan melalui koperasi kepada karyawan.
BSM Implan

Bertujuan untuk memberikan pembiayaan consumer dalam
valuta rupiah yang diberikan bank kepada karyawan tetap
perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara masal,
dikoordinasikan serta direkomendasikan oleh perusahaan
tersebut.

Pembiayaan Kepada Pensiunan

Pembiayaan ini menggunakan akad murabahahlijarah.
Ditujukan untuk pensiunan PNS/BUMN/Swasta yang
memiliki manfaat pensiun setiap bulan, saat jatuh tempo
fasilitas usia maksimal 70 tahun.

Dana Pendidikan
Bertujuan untuk memberikan pembiayaan jangka pendek

dan jangka menengah untuk memenuhi kebutuhan akad biaya
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pendidikan (pendaftaran tahun ajaran/semester baru) dengan
akad jjarah.
h) Peralatan Kedokteran
Bertujuan untuk memberikan pembayaran pembelian
barang modal atau peralatan penunjang kerja dibidang
kedokteran.
i) Pembiayaan Talangan Haji
Bertujuan untuk memberikan pembiayaan kepada
nasabah/jamaah haji dalam rangka pendaftaran haji untuk
memperoleh nomor porsi haji BPIH regular dan khusus serta
pelunasan BPIH khusus.
2) Pembiayaan Produktif
Pembiayaan produktif menurut besarnya pembiayaan di
bagi menjadi 3 yaitu:
a) Pembiayaan komersial: diatas 1,5 milyar
b) Pembiayaan retail: antara 100juta sampai 1,5 milyar
c) Pembiayaan mikro: pembiayaan antara 2juta sampai dengan
100 juta.
Masing-masing pembiayaan di bagi menjadi 2 yaitu :
a) Pembiayaan investasi: pembelian asset tetap, seperti pembelian
ruko, gudang dll.
b) Pembiayaan modal kerja: untuk menambah perputaran usaha.

j) Pembiayaan Warung Mikro
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Pembiayaan mikro adalah pembiayaan kepada calon nasabah

atau nasabah perorangan atau badan usaha untuk membiayai

kebutuhan usahanya melalui pembiayaan modal kerja dan atau

pembiayaan investasi dengan maksimal limit sampai dengan Rp

100.000.000 (seratus juta rupiah) atau untuk membiayai kebutuhan

diluar usahanya (keperluan konsumtif untuk membiayai pembelian

barang bergerak maupun tidak bergerak, untuk biaya perbaikan

rumah, biaya kuliah atau sekolah, biaya pengobatan, pernikahan dan

lain-lain) dengan maksimal limit Rp 50.000 (lima puluh ribu).

Syarat-Syarat Permohonan Pembiayaan:

v’ Fotocopy KTP
suami istri  yang
masih berlaku
(rangkap 2)

v/ Fotocopy  Kartu
Keluarga (rangkap
2)

v' Fotocopy Akta

Nikah (rangkap 2)
v' Rekening Listrik
v Usia Pemohon

antara 17-55 tahun

*Pegawai Negeri
v’ Fotocopy Slip Gaji/Ket.

Penghasilan
v’ Fotocopy SK
pengangkatan  pertama

dan terakhir
v__Surat_ keterangan..masa
kerja/pegawai swasta
v/ Surat kuasa potongan
gaji dari bendahara
v Surat keterangan
bendahara
berwenang
*Pengusaha/CV/PT/Koperasi

dari
yang

v NPWP, SIUP, TDP,
SIUJK, atau  Surat
Keterangan Usaha dari
desa

v’ Surat Pernyataan dari
Komisaris/Pengurus

v AD/ART

v Neraca L/R 3 bulan
terakhir

v Surat persetujuan dari
pengurus ke pengelola

v’ Fotocopy BPKB atas
nama sendiri
dilampiri fotocopy
STNK (masih milik
sendiri) rangkap 2

v’ Fotocopy BPKB
bukan atas nama
sendiri (milik sendiri)
- Dilampiri fotocopy

STNK (rangkap 2)

- Harus ada fotocopy
kwitansi pembelian
bermaterai Rp
6.000,- (rangkap 2)

- Dilampiri fotocopy
KTP Pemilik (nama
yang tercantum di
BPKB) rangkap 2

- Dilampiri 3 lembar
blangko kwitansi
(kwitansi kosong), 1
lembar  bermaterai
Rp 6.000 dan
semuanya
ditandattangani oleh
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pemilik (nama yang
tercantum di BPKB)
v' Fotocopy  Sertifikat
Hak Milik atas nama

sendiri dilampiri
SPPT (masih menjadi
milik sendiri)
rangkap 2

Tabel. 1 Syarat-Syarat Permohonan Pembiayaan®
c. Jasa-Jasa Lainnya
1) BSM Card
Adalah kartu yang dapat dipergunakan untuk transaksi
perbankan melalui ATM dan mesin debit (EDC/Electronic Data
Capture).
2) BSM Mobile Banking GPRS
Adalah layanan transaksi perbankan (non tunai) melalui
mobile phone (handphone) berbasis GPRS.
3) BSM Net Banking
Adalah 'layanan' transaksi 'perbankan (non tunai) melalui
internet.
4) BSM Notifikasi
Adalah layanan untuk memberikan informasi segera dari
setiap mutasi transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi yang
didaftarkan oleh nasabah yang dikirim melalui media SMS atau

email.

% Brosur BSM Produk Pembiayaan.
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5) BSM Call
Adalah layanan transaksi perbankan non tunai cek saldo,
mutasi rekening dan informasi produk melalui contact center,
untuk bertransaksi hanya memerlukan biaya telepon local ke 14040
atau (021) 29534040.
6) BSM ATM
Adalah layanan berupa mesin anjungan tunai mandiri yang
dimiliki oleh BSM dimana dapat digunakan oleh nasabah untuk
melakukan transaksi tunai maupun non tunai. BSM ATM juga
dapat digunakan untuk nasabah dari bank anggota Bersama, Prima

dan Bancard.*®

10 Brosur BSM Produk Dana dan Jasa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bank syariah pada umumnya memiliki produk-produk yang
ditawarkan kepada nasabah, seperti produk penghimpunan dana dan produk
penyaluran dana atau yang dikenal dengan pembiayaan. Pembiayaan atau
financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun lembaga.

Dalam perbankan, terdapat beberapa jenis pembiayaan di antaranya
pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan seperti investasi, modal kerja, dan
konsumsi. Ada juga yang dilihat dari jangka waktunya seperti pembiayaan
jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek. Di samping itu, dilihat
dari sektor usaha seperti_sektor industri, perdagangan, pertanian, jasa dan
sektor perumahan. Juga dilihat dari segi jaminan seperti pembiayaan dengan
jaminan dan tanpa jaminan. Selain itu dilihat dari jumlahnya seperti
pembiayaan retail, menengah, dan korporasi.?

Dari berbagai jenis pembiayaan tersebut, pembiayaan kendaraan
bermotor adalah salah satu pembiayaan konsumtif. Pembiyaan kendaraan
bermotor yang lebih sering dikenal dengan BSM Oto pada Bank Syariah

Mandiri diperuntukkan bagi para nasabah yang ingin memiliki kendaraan

Veithzal Rivai & Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 681.
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), him.113-119.
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pribadi. Pembiayaan kendaraan bermotor dalam perbankan syariah
diaplikasikan pada akad murabahah.
1. Pembiayaan Murabahah
a. Pengertian Murabahah
Secara bahasa murabahah berasal dari kata Ar-Ribhu yang
berarti an-anmaa’ yang berarti tumbuh dan berkembang, atau
murabahah bisa diartikan juga Al-lrbaah, karena salah satu dari dua
orang yang bertransaksi memberi keuntungan kepada lainnya. Secara
istilah adalah akad jual beli atas barang tertentu, di mana penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pihak pembeli dengan
mensyaratkan keuntungan yang diharapkan sesuai dengan jumlah
tertentu. Dalam akad murabahah, penjual menjual barangnya dengan
meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual. Perbedaan antara
harga beli dan harga jual barang disebut margin keuntungan.
Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan dangan cara
membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran
angsuran selama jangka waktu yang telah disepakati.® Kebutuhan
barang konsumsi, perumahan, atau properti apa saja secara umum dapat
dipenuhi dengan pembiayaan berpola jual beli dengan akad

murabahah.*

* Ismail, Perbankan,him. 138.
* Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
him. 127.
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b. Dasar Hukum
1) Al-Qur’an
Surat An-Nisa ayat 29:

V) ol oty S5l lesl ¥ iyt ol Gl

« 2 £

& ol ;.iw.nﬂ \}L“J:J Y) rﬁ‘euo\ju.co)_é\)ﬁuf
/;’sug

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu.dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.

Surat Al-Bagarah ayat 275:

sl fsis LS N Oshsir ¥ BT sleal 2l

g 729 2428

P 2T 06 B aws QMJ\ s Saadl Wa2al

AT PR \y;\g},@ 87T b;;\
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£
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Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
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Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya.
2) As-Sunah

cyiéggjnf@;j\g@géwz@i&gggiz&\j;agﬁ\j}%ﬁ

Rasulullah SAW bersabda: “Tiga perkara yang didalamnya

terdapat keberkatan yaitu: jual beli secara tangguh,

mugaradhah (nama lain dari mudarabah), dan mencampur

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk

jual beli.”(HR. Ibnu Majah).

3) Hadits riwayat Ibnu Majah

L@?;:@i:ajg’s&\j;ogﬁ\ Jaly & s ) oy syl Al g 4B
PP &)

“dari abu Sa’ad al-Kudri bahwa Rasulullah SAW bersabda:

sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”

(H.R. Ibdu Majah).’

Dengan demikian dalam Islam jual beli justru diperbolehkan
dan murabahah merupakan salah satu bentuk dari jual beli, sedangkan
setiap transaksi yang mengandung unsur riba secara tegas dilarang.®

C. Jenis Murabahah

Murabahah dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1) Murabahah tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atau tidak,
ada yang beli atau tidak, bank syariah menyediakan barang
dagangannya. Penyediaan barang pada murabahah ini tidak

terpengaruh atau terkait langsung dengan ada tidaknya pesanan atau

pembeli.

S\Veithzal, Islamic, him. 146.
® Ismail, Perbankan, him. 136.
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2) Murabahah berdasarkan pesanan, maksudnya bank syariah baru akan
melakukan transaksi murabahah apabila ada nasabah yang memesan
barang sehingga penyediaan barang baru dilakukan jika ada
pesanan. Pada murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung
atau terkait langsung dengan pesanan atau pembelian barang
tersebut. Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat mengikat,
maksudnya apabila telah dipesan maka harus dibeli, dan murabahah
berdasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat, maksudnya
walaupun nasabah telah memesan barang, tetapi nasabah tidak
terikat, nasabah dapat menerima atau membatalkan barang tersebut.

Pada prinsipnya, dalam transaksi murabahah pengadaan
barang menjadi tanggung jawab bank syariah sebagai penjual. Dalam
murabahah tanpa pesanan, bank syariah menyediakan barang atau
persediaan | barang yang akan  diperjualbelikan dilakukan tanpa
memperhatikan ada nasabah yang membeli atau tidak.”

d. Manfaat dan Risiko Pembiayaan Murabahah
Transaksi murabahah memberi banyak manfaat kepada bank
syariah, salah satunya adalah adanya keuntungan yang muncul dari
selisih harga beli dari penjual dengan harga jual kepada nasabah.

Sistem pembiayaan murabahah juga sangat sederhana, hal ini

memudahkan penanganan administrasinya dibank syariah.

" Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. 37-39.
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Risiko yang harus diantisipasi adalah:

1) Default atau kelalaian artinya nasabah sengaja tidak membayar
angsuran.

2) Fluktuasi harga komparatif, ini terjadi bila harga suatu barang
dipasar naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bank
tidak bisa merubah harga jaul beli tersebut.

3) Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh
nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam
perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya, karena itu
sebaiknya barang dilindungi dengan asuransi.

4) Dijual, karena murabahah bersifat jual-beli dengan hutang, maka
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah,
nasabah bebas melakukan apa pun terhadap barang miliknya
tersebut, termasuk untuk menjualnya, jika demikian risiko untuk
default akan besar.®

e. Skema Pembiayaan Murabahah
Dalam pelaksanaan dibank syariah, bank syariah membelikan
terlebih dahulu barang yang dibutuhkan oleh nasabah. Kemudian, bank
membayar pembelian barang kepada dealer yang ditunjuk oleh nasabah
atau bank syariah. Bank menetapkan harga jual barang tersebut

berdasarkan kesepakatan bersama.’Dapat dilihat dari skema berikut:

® Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syari’ah, (Yogyakarta: Ull Press, 2012), him. 33-34.

% Gita Danupranata, Manajemen Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Salemba Empat, 2013),
him. 110.
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1. Negosiasi dan persyaratan

Bank Syari’ah

2. Akad jual beli

P
<«

Nasabah

3.Beli Barang \

| »
»

6.Bayar 7'y
5.Terima barang dan dokumgn

[ Supplier Penjual } 4. Kirim Barang

Keterangan :

Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang
rencana transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin
negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas
barang dan harga jual.

Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, di
mana bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai
pembeli. Dalam akad jual beli ini, ditetapkan barang yang
menjadi objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah dan

harga jual barang.

. Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan

nasabah, = maka bank “syariah membeli barang dari
supplier/penjual. Pembelian yang dilakukan oleh bank
syariah ini sesuai dengan keinginan nasabah yang telah

tertuang dalam akad.

. Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah

bank syariah.
Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima

dokumen kepemilikan barang tersebut.

. Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah

melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan

oleh nasabah ialah dengan cara angsuran.™

19 1smail, Perbankan, him. 139-140.
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2. Manajemen Pembiayaan Murabahah
Manajemen adalah seni memimpin terhadap sebuah proses
menggapai tujuan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pemimpinan, dan pengendalian, sampai pada akhir yang kemudian terjadi
pengevaluasian melalui orang lain.

Hadist Nabi Muhammad menyebutkan:**

P

oY 1

o
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(s ol sly) Bt Sl

“Sungguh angan-angan (mengkonsep, imajinasi, planing) adalah
rahmat Allah bagi umat-Ku, andaikan saja tiada konsep tentu
tidaklah terlahir anak dari seorang ibu, tiada pula petani
menanam pohon”’(H.R. Dailamy)

a. Unsur-unsur atau alat/sarana Manajemen Pembiayaan Murabahah
Alat/sarana tersebut boleh kita mudahkan menyebutnya sebagai “6 M”,
yaitu “Man” (orang), “Money” (uang), “Materials” (materi),
“Machines” (mesin), “Method” (cara), “Markets” (pasar).

1) Man, merujuk pada sumber daya manusia yang dimiliki oleh
organisasi/perusahaan. Dalam manajemen, faktor manusia
merupakan faktor utama dan yang paling menentukan. Manusia
yang membuat tujuan dan manusia pula yang melakukan proses
untuk mencapai tujuan.

2) Money, atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat

diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat penukur nilai.

Y“fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam Prespektif Islam, (Cilacap: Pustaka El-
Bayan, 2012),him. 12.
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Besar—kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang
beredar dalam perusahaan.

3) Materials, merupakan unsur yang sangat dibutuhkan pula dalam
sebuah organisasi. Unsur ini dapat terdiri dari bahan (raw material)
dan produk jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang
lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga harus
dapat menggunakan bahan/materi-materi sebagai salah satu sarana.

4) Machine, merupakan mesin digunakan untuk memberi kemudahan
atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar seta menciptakan
efisiensi kerja.

5) Method, merupakan suatu tata cara kerja yang memperlancar
jalannya pekerjaan manajemen. Sebuah metode dapat dinyatakan
sebagai penetapan cara pelaksanaan kerja suatu tugas dengan
memberikan berbagai pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran,
fasilitas-fasilitas yang tersediadan penggunaan waktu, serta uang
dan kegiatan usaha.

6) Market, atau pasar adalah tempat terakhir dimana organisasi
menyebarluaskan (memasarkan) produknya.

b. Fungsi Manajemen
Mengacu pada makna manajemen sebagai sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan

sumber daya, maka fungsi kegunaan dari pada manajemen adalah
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untuk menggapai goal yang diinginkan tersebut secara efektif dan
efisien.

Efektif mengacu pada keterwujudan tujuan sesuai dengan
perencanaan. Sedangkan, efisien berarti bahwa tugas yang
dilaksanakan secara benar, teroganisir, dan sesuai dengan jadwal.
Proses Manajemen

Ada banyak hal yang harus dilakukan dalam proses
manajemen, berikut akan dijelaskan

Proses Perencanaan (planning), perencanaan adalah kegiatan
membuat tujuan perusahaan dan diikuti dengan membuat berbagai
rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan tersebut. Dengan
demikian, perencanaan (planning) harus memikirkan apa yang akan
dikerjakan dengan sumber yang dimiliki.

Proses Pengorganisasian  (Organizing), pengorganisasian
merupakan suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia dan
sumber daya fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan
rencana yang telah ditetapkan serta menggapai tujuan perusahaan.

Proses Pengarahan (directing/leading), pengarahan merupakan
proses meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja secara maksimal
serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu, pengarahan berfungsi mengusahakan agar
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai

dengan perencanaan manajerial dan usaha.
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Proses Pengawasan (controling), proses ini merupakan suatu
aktivitas menilai kinerja berdasarkan standar yang telah dibuat untuk
kemudian dibuat perubahan atau perbaikan jika diperukan. Jika tidak
dilakukan pengawasan maka dapat terjadi pelaksanaam perencanaan
tidak terlaksana dengan baik.*?

Manajemen sebagai suatu konsep telah  mengalami
perkembangan di mana nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tidaklah
selalu yang bersifat keilmuan (scientific). Secara umum, konsep
manajemen yang selalu berupaya untuk memaksimumkan shareholder
value telah bergeser menjadi suatu konsep yang berusaha untuk
memaksimumkan shareholder value. Perkembangan dalam konsep
manajemen terakhir menunjukan adanya upaya-upaya untuk
menginkorporasi dan mentransformasikan nilai-nilai religius yang
terdapat dalam agama kedalam konsep manajemen. Dengan demikian
manajemen ' sebagai alat ' dan cara ' berfikir = sesungguhnya dapat
diterapkan  diberbagai  bentuk institusi termasuk perbankan.
Sebagaimana telah diketahui, lembaga perbankan adalah lembaga
intermediasi keuangan yang dalam kegiatan operasionalnya sangat
bergantung pada tingkat kepercayaan masyarakat. Sebagai lembaga
intermediasi  keuangan, bank menghubungkan masyarakat yang
kelebihan keuangan (excess supply) dan masyarakat yang membutuhkan

keuangan (excess demand). Sementara itu manajemen bank Islam

12 Fathul, Manajemen, him. 5-8.
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mengacu kepada sumber hukum utama agama Islam, yaitu Al-quran dan
Hadits yang dijabarkan melalui tiga aspek utama yaitu agidah, akhlak,
dan syariat. Terdapat tiga konsep dasar manajemen dalam perspektif
syariah, yaitu idarah (tertib administrasi), khilafah (kepemimpinan), dan
harta."?

Manajemen sangat berperan penting dalam hal pembiayaan di
dunia perbankan, mulai dari proses sampai dengan pengevaluasian
pembiayaan. Manajemen dalam pembiayaan murabahah transaksi jual
beli dimana bank menyebutkan jumlah keuntungannya. Manajemen
seperti diatas juga diterapkan pada pembiayaan di BSM, salah satunya
adalah pada pembiayaan BSM Oto.

3. Kelayakan Nasabah dalam Manajemen Pembiayaan Murabahah

Perbankan merupakan lembaga keungan yang sarat akan
pengaturan. Hal ini mengingat bahwa bank adalah lembaga yang
mengedepankan prinsip kepercayaan (fiduciary principle) dalam kegiatan
operasionalnya. Di samping itu, bank juga harus melaksanakan prinsip
kehatian-hatian (prudential principle).

Prinsip kehati-hatian adalah suatu asas atau prinsip yang
menyatakan bahwa bank dalam menjalankan fungsi dan kegiatan usahanya
wajib bersikap hati-hati dalam rangka melindungi dana masyarakat yang
dipercayakan pada bank.** Kemudian untuk pengendalian risikonya

melalui penerapan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang

Byseithzal, Islamic, him. 471-475.
14 (online) decrayon.blogspot.com/2010/01/prinsip-kehati-hatian-bank-
syariah.html.(diakses tanggal 23 Agustus 2015).
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berlaku secara konsisten. Prinsip ini sangat diperlukan khususnya dalam
hal bank akan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk
kredit/pembiayaan.

Implementasi prinsip kehati-hatian diatur dalam undang-undang
Perbankan Syariah pasal 23 yaitu mengenai kelayakan penyaluran dana
Dalam pengaturannya, bahwa bank syariah dan/atau UUS harus
mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon nasabah
penerima fasilitas untuk melunasi seluruh kewajiban pada waktunya,
sebelum bank syariah dan/atau UUS menyalurkan dana kepada nasabah
penerima fasilitas. Untuk memperoleh keyakinan sebagaimana yang
dimaksud, bank syariah dan/atau UUS wajib melakukan penilaian yang
seksama terhadap watak, kemampuan, modal, aguanan, dan prospek usaha
dari calon nasabah penerima fasilitas.™
a. Analisis Pembiayaan

Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang
dilakukan oleh bank syariah untuk menilai suatu permohonan
pembiayaan yang telah diajukan oleh calon nasabah. Dengan
melakukan analisis permohonan pembiayaan, bank syariah akan
memperoleh keyakianan bahwa proyek atau usaha calon nasabah yang
akan dibiayai layak untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan dari bank

syariah.®

5 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah (Bandung: Refika Aditama, 2009),
him. 58-59.
16 1smail, Perbankan, him.119.
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Tujuan bank syariah dalam melakukan analisis pembiayaan
yaitu untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadinya default oleh
nasabah. Analisis pembaiyaan juga digunakan sebagai acuan bagi bank
syariah untuk meyakini kelayakan atas permohonan pembiayaan.'’
Selain itu, tujuan analisis pembiayaan juga untuk menghitung
kebutuhan pembiayaan yang layak untuk diberikan.*®

b. Prinsip- Prinsip Pemberian Pembiayaan

Dalam pemberian pembiayaan pada permohonan pembiayaan
yang diajukan oleh calon nasabah, bank syariah menerapkan prinsip 5C
dan aspek-aspek teknik administatif. Prinsip analisis pembiayaan
merupakan pedoman-pedoman yang harus diperhatikan oleh pihak bank
syariah dalam melakukan analisis pembiayaan. Secara umum prinsip
analisis pembiayaan didasarkan pada prinsip 5C, yaitu:

1) Character
Menggambarkan = watak * dan. kepribadian calon nasabah.
Bank perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah
dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai
keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali
pembiayaan yang telah diterima hingga lunas. Selain itu bank juga
ingin mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai karakter yang

baik, jujur, dan mempunyai komitmen terhadap pembayaran

“Ibid, him. 119-120.
18 Muhammad, Manajemen, him. 59.
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kembali pembiayaannya.’® Tujuannya adalah untuk memberikan
keyakinan kepada bank bahwa, sifat atau watak dari orang-orang
yang akan diberikan pembiayaan benar-benar dapat dipercaya.
Keyakinan ini tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi
seperti: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan
keluarga, hobi dan sosial. Karakter merupakan ukuran menilai
“kemauan” nasabah membayar kreditnya. Orang yang memiliki
karakter baik akan berusaha untuk membayar kreditnya dengan
berbagai cara.?
2) Capacity

Untuk melihat kemapuan calon nasabah dalam membayar
pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola
bisnis serta kemampuannya mencari laba. Sehingga pada akhirnya
akan terlihat -kemampuannya dalam. mengembalikan pembiayaan
yang disalurkan. Semakin banyak sumber pendapatan seseorang
maka semakin besar kemampuannya untuk membayar.?

3) Capital

Penilaian terhadap modal yang dimiliki calon nasabah
penerima fasilitas, terutama Bank Syariah dan/atau UUS harus
melakukan anaisis terhadap posisi keuangan secara keseluruhan,

baik untuk masa yang telah lalu maupun perkiraan untuk masa yang

19 1smail, Perbankan, him. 120.
20 Kasmir, Manajemen, him. 91-92.
2! Kasmir, Manajemen, him. 92.
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akan datang sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan
calon nasabah penerima fasiitas dalam menunjang pembiayaan
proyek atau usaha calon nasabah yang bersangkutan.?

4) Collacteral

Collacteral merupakan jaminan yang diberikan calon
nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan
hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan.?® Dalam
melakukan penilaian terhadap agunan, bank syariah dan/atau UUS
harus menilai barang, proyek atau hak tagih yang dibiayai dengan
fasilitas pembiayaan yang bersangkutan.?

Bank tidak akan memberikan pembiayaan yang melebihi
dari nilai agunan, kecuali untuk pembiayaan tertentu yang dijamin
pembayarannya oleh pihak tertentu. dalam menganalisis agunan,
faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan adalah purna jual
dari agunan yang diserahkan kepada bank. Bank syariah perlu
mengetahui minat pasar terhadap agunan yang diserahkan oleh
calon orang banyak, maka bank yakin bahwa agunan yang
diserahkan calon nasabah mudah diperjual-belikan. Pembiayaan
yang ditutup oleh agunan yang purna jual bagus, maka risiko yang

terjadi rendah.®

22 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), him. 149.

2 Kasmir, Manajemen, him. 92.

24 Rachmadi, Aspek, him. 149.

% |smail, Perbankan, him. 124.
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5) Condition of economy

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi
ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang akan datang sesuai sektor
masing-masing. Dalam kondisi perekonomian yang kurang stabil
sebaiknya pemberian kredit untuk sektor tertentu jangan diberikan
terlebih dahulu dan kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga dengan
melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akan datangpenilaian
terhadap proyek usaha calon nasabah penerima fasilitas, bank
syariah terutama harus melakukan analisis mengenai keadaan pasar,
baik di dalam maupun luar negeri, sehingga dapat diketahui prospek
pemasaran dari hasil proyek atau usaha calon nasabah yang akan

dibiayai dengan fasilitas pembiayaan.?®

B. Pembahasan

1.

Skema. Penerapan _akad Murabahah pada BSM_Oto di BSM KCP
Banjarnegara

Dalam oprasionalnya pembiayaan BSM Oto di BSM KCP
Banjarnegara menggunakan alur pembiayaan yaitu dimulai dari nasabah
datang ke Dealer/Showroom untuk memilih mobil atau nasabah datang ke
bank untuk mengajukan pembiayaan. Kemudian bank melakukan analisa
kelayakan calon nasabah dan apabila pembiayaan disetujui bank,
selanjutnya nasabah menandatangani akad pembiayaan. Setelah proses ini,

bank membuat Purchase Order (PO) ke Dealer/Showroom yang memuat

26 Rachmadi, Aspek, him. 149.
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spesifikasi sesuai yang diinginkan nasabah dan mempersiapkan seluruh
dokumen yang dibutuhkan untuk pencairan pembiayaan.

Selanjutnya nasabah membuat Surat Kuasa kepada bank untuk
pengambilan dokumen jaminan ke Dealer/Showroom yang menyatakan
apabila proses pembuatan/proses balik nama BPKB telah selesai
dilakukan, akan diambil langsung oleh petugas bank berdasarkan
konfirmasi dari Dealer/Showroom. Kemudian dari Dealer/Showroom
harus melaksanakan serah terima dengan nasabah. Bukti Acara Serah
Terima (BAST) beserta surat tagihan harus dikirimkan oleh
Dealer/Showroom  kepada  bank  sebagai  syarat  pencairan
pembiayaan/pembayaran ke Dealer/Showroom. Pemenuhan kelengkapan
persyaratan pembiayaan harus dilakukan sebelum pencairan pembiayaan.
Khusus untuk mobil bekas, dokumen kendaraan berupa: BPKB, faktur
kendaraan, kuitansi kosong 3 lembar yang salah satunya dibubuhi meterai
Rp6.000,- ditandatangani oleh nasabah atau nama yang tertera pada
BPKB, bukti cek fisik dan esek-esek dari dari kantor Samsat setempat
diberikan ke bank sebelum pencairan dilakukan. Kemudian bank
melakukan pencairan plafond pembiayaan ke rekening nasabah dan pada
hari yang sama dibayarkan kepada dealer berdasarkan dokumen penagihan
dari Dealer/Showroom (kuitansi tagihan, BAST).

Bank wajib melakukan monitoring terkait progress penyelesaian
BPKB dari dealer. Hal tersebut untuk mengamankan dokumen jaminan.

Dealer yang sering digunakan oleh BSM KCP Banjarnegara dalam
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pembiayaan Oto yaitu Nasmoco dan HPM( Honda Prospect Motor).
Ketentuan untuk kredit mobil produksi negara Korea, Eropa, dan Amerika
maksimal pembiayaan adalah 70%, untuk uang muka minimal 30%. Untuk
mobil produksi negara Jepang maksimal pembiayaan adalah 80%, untuk
uang muka minimal 20%.%

Keterangan diatas dapat dilihat pada skema berikut ini:

Gambar 1.9. Alur Pembiayaan BSM Oto

1

G
&

Hampir seluruh pembiayaan konsumtif BSM (BSM Griya, BSM
Oto) menggunakan skema diatas. Skema diatas juga banyak digunakan
BSM dalam pembiayaan modal kerja atau investasi yang berbentuk

barang.

27 Wawancara dengan Cinantya Yuwono (SalesAssisten Bank Syariah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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2. Ketentuan Pembiayaan Murabahahdan Persyaratan Nasabah dalam
Pembiayaan Oto di BSM KCP Banjarnegara
a. Ketentuan Pembiayaan Murabahah di Bank Syari’ah Mandiri®®
1) Penggunaan

a) Murabahah umumnya dapat diterapkan pada pembiayaan untuk
pembelian barang-barang investasi, baik domestik maupun luar
negeri (Impor).

b) Murabahah tidak tepat diterapkan untuk skema pembiayaan
modal kerja permanen (permanent working capital) dimana
lazim pembiayaannya bersifat evergreen yang selalu di roll
over, karena Murabahah merupakan kontrak jangka pendek
dengan sekali akad (one short deal).

2) Barang yang boleh dibeli

a) Pembelian rumah/gedung atau sejenisnya.

b) Pembelian kendaraan/alat transportasi.

c) Pembelian alat-alat industri.

d) Pembelian asset lain yang tidak bertentangan dengan syariah
Islam.

3) Bank
a) Bank berhak menentukan supplier dalam pembelian barang.
b) Apabila nasabah menunjuk supplier lain, maka bank berhak

melakukan penilaian terhadap supplier tersebut untuk

%8 Wawancara dengan Cinantya Yuwono (SalesAssisten Bank Syariah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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menentukan apakah supplier tersebut layak atau tidak (sesuai
kriteria yang ditetapkan oleh bank).

c) Bank menerbitkan Purchase Order (PO) sesuai kesepakatan
dengan nasabah kepada supplier agar barang tersebut dikirim
ke nasabah.

d) Bank akan langsung mentransfer uang pembelian barang
kepada penjual/supplier, bukan diberikan/ditransfer langsung
kepada nasabah.

4) Nasabah

a) Nasabah harus cakap hukum.?

b) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk membayar.
5) Supplier

a) Supplier adalah orang atau badan usaha/hukum yang
membantu Bank Syariah Mandiri dalam menyediakan barang
permintaan nasabah. | Bank 'akan membeli barang yang
dibutuhkan nasabah ke supplier dan menjual kembali barang
tersebut ke nasabah.

b) Transaksi tersebut di atas di mana bank langsung membeli
barang melalui supplier untuk selanjutnya bank akan
menyerahkan barang tersebut kepada nasabah, dalam

prakteknya mengandung banyak kendala bagi bank, antara lain:

P\Wawancara dengan Cinantya Yuwono (SalesAssisten Bank Syariah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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Mengingat fungsi bank bukan sebagai pedagang barang,
maka akan sulit bagi bank untuk mengetahui dengan pasti
spesifikasi setiap jenis barang yang dibeli nasabah;
Bank akan menanggung risiko dalam hal nantinya barang
yang telah dibeli ternyata tidak sesuai dengan spesifikasi
yang dikehendaki nasabah, sehingga nasabah dapat
sewaktu-waktu membatalkan pembelian tersebut. Dengan
demikian bank akan menanggung kerugian atas batalnya
transaksi tersebut. Terlebih lagi apabila barang tersebut
merupakan benda bergerak, tentunya bank harus
menyediakan gudang untuk penyimpanannya, hal ini akan
menyulitkan bank.

Guna mengantisipasi kesulitan-kesulitan di atas, maka

dalam praktek perbankan transaksi murabahah dapat

dilakukan sebagai berikut :

(@) Nasabah untuk dan atas nama bank (berdasarkan kuasa
bank kepada nasabah) membeli barang langsung
kepada supplier dengan spesifikasi yang telah
disepakati antara nasabah dengan supplier.

Karena nasabah tersebut bertindak untuk dan atas
nama bank, maka purchase order (PO) tetap
diterbitkan bank dan pembayaran barang tersebut

dilakukan bank langsung kepada supplier.
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Dalam hal bank mewakilkan kepada nasabah
(wakalah) untuk membeli barang, maka akad
murabahah harus dilakukan setelah barang secara
prinsip menjadi milik bank.

(b) Selanjutnya penyerahan barang dilakukan langsung
dari supplier kepada nasabah. Dalam hal ini supplier
bertindak untuk dan atas nama bank.

(c) Skim transaksi tersebut telah atau harus dicover dalam
akad pembiayaan murabahah.*®

6) Harga

a) Ketentuan harga jual (pricing) ditetapkan di awal perjanjian dan
tidak boleh berubah selama waktu perjanjian.

b) Apabila nasabah memberikan uang muka (down payment) pada
saat yang sama, maka uang muka nasabah tersebut sudah
dianggap sebagai angsuran ‘pertamanya. = Secara otomatis pula
akan mengurangi jumlah total angsuran/kewajiban yang harus
dibayar. Akad jual beli yang dibuat antara bank dengan nasabah
tetap berpedoman kepada harga jual beli awal yang telah
disepakati bersama dan tertuang dalam perjanjian pembiayaan.

7) Jangka waktu
Jangka waktu murabahah antara 1 (satu) bulan sampai

dengan 10 (sepuluh) tahun.

*Wawancara dengan Cinantya Yuwono (SalesAssisten Bank Syariah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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8) Lain-lain

a)

b)

d)

Pengenaan biaya administrasi atau denda terhadap nasabah
yang digolongkan bermasalah (menunggak) akan ditentukan
kemudian.

Dalam hal uang muka (urbun) jika nasabah menolak untuk
membeli barang setelah membayar uang muka, maka biaya riil
bank harus dibayar dari uang muka tersebut dan bank harus
mengembalikan kelebihan uang muka kepada nasabah, namun
jika nilai uang muka kurang dari nilai kerugian yang harus
ditanggung oleh bank, maka bank dapat meminta lagi
pembayaran sisa kerugiannya kepada nasabah;

Dalam hal urbun, jika nasabah batal membeli barang, maka
urbun yang telah dibayarkan nasabah menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung bank akibat
pembatalan tersebut, dan jika urbun tidak mencukupi, nasabah
wajib melunasi kekurangannya.

Dalam pembiayaan murabahah bank dapat memberikan
potongan dari total kewajiban pembayaran hanya kepada
nasabah yang telah melakukan kewajiban pembayaran
cicilannya dengan tepat waktu dan/atau nasabah yang
mengalami penurunan kemampuan membayar.

Besar potongan murabahah kepada nasabah tidak boleh

diperjanjikan dalam akad.
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f) Apabila nasabah tidak mempunyai kemampuan untuk
membayar, maka penyelesaiannya diputuskan oleh komite
penyelesaian pembiayaan bermasalah atau pejabat/komite yang
dibentuk manajemen bank.*

9) Dokumentasi

a) Surat Persetujuan Prinsip (OfferingLetter).

b) Akad Murabahah.

c) Perjanjian Pengikatan Jaminan.

d) Surat Permohonan Realisasi Murabahah.

e) Tanda Terima Uang.

f) Tanda Terima Barang.

g) Dokumen-dokumen lainnya yang dipersyaratkan dalam kontrak
jual-beli (transaksi L/C) dengan supplier.

10) Administrasi

a)- Pembayaran

(1) Dana pembelian barang akan dibayarkan kepada supplier
setelah akad perjanjian ditandatangani dan seluruh
persyaratan telah dipenuhi nasabah termasuk biaya-biaya
yang timbul dan dilengkapi dengan dokumen resmi
pembelian barang yang diperjualbelikan.

(2) Biaya-biaya yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah

terdiri dari:

$Wwawancara dengan Cinantya Yuwono (SalesAssisten Bank Syariah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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(@) Provisi

(b) Biaya administrasi

(c) Biaya meterai

(d) Biaya pengikatan jaminan

(e) Biaya asuransi jaminan

(f) Biaya-biaya lainnya sesuai yang disyaratkan.
11) Kewajiban Nasabah

a) Pembayaran kewajiban (angsuran pokok dan margin) dilakukan
dengan mendebet rekening nasabah di Bank Syariah Mandiri.

b) Jika nasabah melakukan pembayaran uang muka, maka
pembayaran tersebut dianggap sebagai angsuran kewajiban
pertama.

c) Jika nasabah ~mengalami wanprestasi atau menunda
pembayaran, maka pembayaran administrasi tunggakan
kewajiban nasabah ‘dimasukkan, dalam rekening sosial Bank
Syariah Mandiri (charity account).

12) Pendapatan
a) Pendapatan bank diakui bila kewajiban nasabah sudah dibayar.
b) Semua biaya administrasi yang timbul akibat dari perjanjian ini

ditanggung oleh nasabah, dan diakui sebagai pendapatan bank.
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13) Asuransi
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Biaya asuransi ditanggung oleh nasabah sampai dengan

pembiayaannya lunas.*

b. Persyaratan Nasabah dalam Pembiayaan

Banjarnegara

Oto di

BSM KCP

Berikut ini adalah persyaratan yang harus diketahui oleh nasabah

untuk mengajukan pembiayaan BSM Oto di BSM KCP Banjarnegara:

1) Karyawan Tetap/Wiraswasta/Profesional.

2) WNI cakap hukum.

3) Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah dengan usia maksimal

55 tahun (untuk karyawan) dan 60 tahun (untuk wiraswasta atau

profesional) pada saat jatuh tempo fasilitas pembiayaandan

memiliki surat izin profesi serta surat izin usaha.

Tabel 2. Dokumen yang harus dilengkapi dari Nasabah

Jenis Dokumen

Asli - formulir  permohonan
pembiayaan yang telah diisi
lengkap dan ditandangani

Fotokopi KTP/Kartu Identitas
Lainnya (nasabah dan
pasangan)

Fotokopi Kartu Keluarga
Fotokopi Akte Nikah/Cerai

Asli slip gaji /surat keterangan
penghasilan terakhir

Fotokopi Surat Keputusan

Pegawai

\/

A .

Wiraswasta

\/

Profesional

\/

%\Wawancara dengan Arie Yudhistira (Sales Assisten di BSM KCP Banjarnegara), pada
tanggal 15 Juni 2015.
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Jenis Dokumen Pegawai Wiraswasta Profesional

pengangkatan pegawai tetap

Fotokopi rekening

tabungan/koran (3  bulan v \
terakhir)

Surat Persetujuan Suami/lstri v \/ \
Fotokopi  NPWP  (untuk

jumlah pembiayaan > Rp 50 \ \ \
juta

Fotokopi SSP dan SPT atau N N
tax clearance tahun terakhir

Fotokopi surat izin usaha atau N N
ijin praktek

Fotokopi Laporan Keuangan N

2 tahun terakhir

Implementasi Manajemen Pembiayaan BSM Oto dengan akad
Murabahah pada Bank Syariah Mandiri KCP Banjarnegara

Murabahah adalah akad penyediaan barang berdasarkan sistem jual
beli, dimana bank sebagai penjual yang menyediakan kebutuhan nasabah
dan menjual kepada nasabahdengan harga perolehan ditambah keuntungan
(margin) yang disepakati, besar margin dalam pembiayaan BSM Oto yaitu
12,5% per tahun. Pembayaran dapat dilakukan sekaligus saat jatuh tempo
atau cicilan dalam jangka waktu yang disepakati.*

Proses manajemen yang dilakukan oleh BSM KCP Banjarnegara
pada pembiayaan BSM Oto adalah melalui proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.

% Wawancara dengan Riska Putu Dima, A.Md. (selaku CFE Bank Syariah Mandiri KCP

Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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Proses perencanaan adalah kegiatan membuat tujuan perusahaan
dan diikuti dengan membuat berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Untuk proses perencanaan dalam BSM KCP
Banjarnegara adalah dengan cara mengadakan rapat dan pembagian target
pembiayaan khususnya untuk bagian marketing, BSM juga melakukan
kerjasama dengan dealer dan showroom, merencanakan promosi pada
event-event tertentu dan pada organisasi-oraganisasi. Contohnya promosi
pada komunitas motor atau mobil.

Proses pengorganisasian adalah kegiatan pengaturan sumber daya
manusia dan sumber daya fisik lain yang dimiliki oleh perusahaan. Di
BSM KCP Banjarnegara dapat dilihat dengan adanya struktur organisasi
yang sudah memiliki tugasnya masing-masing serta penempatan staf
sesuai keahlianya. Contohnya pembagian tugas pada masing-masing
karyawan marketing. Diantaranya ada yang bertugas untuk melakukan
kerjasama dengan dealer atau showroom, ada juga yang bertugas untuk
menganalisis calon nasabah, dan juga mengurus kelengkapan dokumen
pembiayaan Oto.

Proses pengarahan adalah proses meningkatkan efektifitas dan
efisiensi kerja secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang
sehat, dinamis,dan lain sebagainya. Dengan memberikan pelatihan dan
pendidikan kepada karyawan marketing untuk meningkatkan kualitas

kerjanya. Serta pimpinan cabang memotivasi karyawan marketing pada
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setiap paginya agar memiliki semangat dalam bekerja dan bisa mencapai

target perusahaan tepat pada waktu dan sasarannya.

Proses pengawasan adalah aktivitas menilai kinerja berdasarkan
standar yang telah dibuat untuk kemudian dibuat perubahan atau perbaikan
jika diperlukan. Dari sub branch manager selalu mengawasi kegiatan
karyawan marketing agar tercapai target pembiayaan dan melakukan
analisis kepada calon nasabah dengan lebih hati-hati agar tidak terjadi
kredit macet dan gagal bayar.

Kemudian Unsur-unsur atau alat/sarana Manajemen Pembiayaan
Murabahah sering kita menyebutnya sebagai “6 M”, yaitu “Man” (orang),
“Money” (uang), “Materials” (materi), “Machines” (mesin), “Method”
(cara), “Markets” (pasar).>
a. Man, yaitu merupakan sumber daya manusia yang dimiliki oleh

perusahaan, dapat di tunjukkan dengan adanya karyawan khususnya

marketing ‘pembiayaan oto dengan minimal pendidikan D3 serta
pengalaman kerja minimal 1 tahun.

b. Money, atau uang merupakan salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan karena uang merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai.
Dengan adanya uang atau modal yang cukup maka BSM KCP
Banjarnegara bisa memberikan pembiayaan kepada nasabah. Dan
untuk meminimalisir pembiayaan macet maka bank harus bisa

mengatur pemberian pembiayaan.

% Wawancara dengan Riska Putu Dima, A.Md. (selaku CFE Bank Syariah Mandiri KCP
Banjarnegara), pada tanggal 15 Juni 2015.
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c. Materials, terdiri dari bahan dan produk jadi. Dalam penerapannya,
bahan yang digunakan oleh BSM KCP Banjarnegara dalam
pembiayaan Oto adalah mobil dan motor baik baru ataupun second.

d. Machine, merupakan mesin alat yang digunakan untuk memberi
kemudahan atau menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta
menciptakan efisiensi kerja. Mesin yang digunakan yaitu contohnya
mobil dinas kantor, mobil tersebut biasa digunakan untuk melakukan
survai baik kepada nasabah ataupun ke dealer, dan biasa juga
digunakan untuk penagihan pembiayaan oto.*

e. Method, merupakan salah satu cara kerja yang memperlancar
jalannnya pekerjaan manajemen. Metode yang digunakan oleh BSM
KCP Banjarnegara contohnya seperti promosi, dan sistem jemput bola
kepada nasabah agar tertarik dengan produk BSM Oto kemudian
melakukan pembiayaan oto, serta penagihan melalui telfon ataupun
penagihan langsung kepada nasabah.

f. Market, atau pasar adalah tempat terakhir dimana organisasi
menyebarluaskan produknya. Pasar yang dituju oleh BSM KCP
Banjarnegara dalam memberikan pembiayaan Oto yaitu seperti para
guru dan dosen, para karyawan, para pejabat dan lain sebagainya.

Dalam pemberian pembiayaan pada permohonan pembiayaan yang

diajukan oleh calon nasabah, bank syariah menerapkan prinsip 5C vyaitu,

%Wawancara dengan Arie Yudhistira (Sales Assisten di BSM KCP Banjarnegara), pada
tanggal 15 Juni 2015.
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a. Character, menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah.

Karena dengan nasabah memilki kepribadian yang baik maka bisa

meminimalisir resiko kredit macet pada pembiayaan BSM Oto.

Cara yang perlu dilakukan oleh BSM KCP Banjarnegara untuk

mengetahui character calon nasabah antara lain.

1)

2)

BI checking

Bank dapat melakukan penelitian dengan melakukan Bl checking,
dimana BI checking dapat digunakan oleh bank untuk mengetahui
dengan jelas kualitas pembiayaan calon nasabah bila telah menjadi
debitur bank lain.

Informasi dari pihak lain

Selain melihat BI checking, cara lain yang dapat dilakukan, yaitu
dengan meneliti calon nasabah melalui pihak-pihak lain yang
mengenal dengan baik calon nasabah tersebut. Misalnya, mencari
informasi karakter calon nasabah melalui tetangga, teman Kerja,
atasan langsung dan rekan usahanya. Karakter merupakan faktor

yang sangat penting dalam evaluasi calon nasabah.

b. Capacity, kemampuan calon nasabah dalam membayar pembiayaan

yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta

kemampuan mencari laba. Nasabah yang memiliki kemampuan

membayar pembiayaan akan mengurangi resiko gagal bayar.

Untuk mengetahui kemampuan keuangan calon nasabah. Ada beberapa

cara yang dapat dilakukan oleh BSM KCP Banjarnegara yaitu:



71

1) Melihat laporan keuangan nasabah
Dengan melihat laporan keuangan calon nasabah, maka
akan dapat diketahui sumber dananya, yaitu dengan melihat
laporan arus kas. Di dalam laporan arus kas secara keseluruhan
dapat diketahui kondisi keuangan secara tunai dari calon nasabah,
dengan membandingkan anatara sumberdana yang diperoleh dan
penggunaan dana.
2) Melihat slip gaji dan rekening tabungan nasabah
Cara lain yang dapat dilakukan bank syariah, apabila calion
nasabah seorang pegawai, maka bank dapat meminta fotokopi
rekening tabungan tiga bulan terakhir. Dengan demikian dapat
dianalisis tentang sumber dana dan penggunaan dana calon
nasababh.
3) Survei ke lokasi usaha calon nasabah
Survei ini diperlukan untuk - mengetahui usaha calon
nasabah dengan melakukan pengamatan secara langsung.
c. Capital, penilaian terhadap modal yang dimiliki oleh calon nasabah.
Cara yang dilakukan oleh BSM KCP Banjarnegara untuk
mengetahui capital atau modal nasabah, antara lain:*
1) Laporan keuangan calon nasabah
Dalam hal ini calon nasabah adalah peruasahaan, maka

struktur modal ini penting untuk menilai tingkat debet to equity

% |smail, Perbankan, him. 122-123.
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ratio. Perusahaan dianggap kuat dalam menghadapi berbagai
macam risiko apabila jumlah modal sendiri yang dimiliki cukup
besar.
2) Uang muka

Uang muka merupakan uang yang dibayarkan pada awal
perjanjian untuk memperoleh pembiayaan yang diajukan. Semakin
besar uang muka yang dibayarkan oleh calon nasabah, maka
semakin besar pula keyakinan bagi bank bahwa pembiayaan yang
akan disalurkan kemungkinan akan lancar.

d. Collacteral, merupakan jaminan yang diberikan oleh nasabah. Jaminan
sebaiknya memiliki nilai lebih dari pembiayaan yang diajukan, karena
dengan demikian maka semakin besar pula keyakinan BSM untuk
memberikan pembiayaan Oto. Contohnya seperti BPKB mobil atau
motor.

e. Condition of economy, merupakan kondisi ekonomi sekarang dan yang
untuk dimasa yang akan datang. Permasalahan mengenai condition of
economy erat kaitannya dengan faktor politik, peraturan perundang-
undangan dan perbankan pada saat ini. Bisa juga dipengaruhi oleh
gempa bumi, longsor, tsunami, longsor dan banjir. Bisa juga
dikarenakan dengan naiknya dollar dengan demikian maka harga
mobilpun ikut naik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penerapan akad

murabahah khususnya pada pembiayaan kendaraan atau BSM Oto telah
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sesuai dengan teori yang ada mengenai prinsip murabahah. Pada
pembiayaan ini, ada sebagian nasabah yang langsung membeli
kendaraannya ke dealer/showroom dan ada pula bank yang
membelikannya secara langsung. Pembelian kendaraan ini sesuai dengan
spesifikasi yang diinginkan oleh nasabah. Hal ini dilakukan karena
menjadi salah satu keunggulan pembiayaan BSM Oto yaitu fleksibel yang
artinya bebas menentukan jenis kendaraannya. Namun, pihak BSM berhak
melakukan penilaian lebih lanjut terhadap dealer/showroom yang telah
ditunjuk oleh nasabah guna menentukan apakah dealer/showroom tersebut
sesuai dengan kriteria yang di tetapkan oleh bank, hal ini dilakukan untuk
meminimalisir resiko yang bisa saja muncul, seperti tidak sesuainya
barang yang diinginkan oleh nasabah (tidak sesuai dengan Kriteria yang
diajukan oleh nasabah). Tetapi bagaimanapun juga penilaian yang
dilakukan oleh bank terhadap dealer merupakan salah satu pelayanan agar

tidak mengecewakan nasabah.®’

$\Wawancara dengan Arie Yudhistira (Sales Assisten di BSM KCP Banjarnegara), pada
tanggal 15 Juni 2015.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Murabahah adalah akad jual beli dimana harga jual berasal dari harga
beli yang ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati. Dalam
pembiayaan BSM Oto margin keuntungannya vyaitu sebesar 12,5% per
tahunnya. Dalam melakukan pembiayaan disektor kendaraan bermotor BSM
KCP Banjarnegara menggunakan manajemen mulai dari merencanakan tujuan
perusahaan dengan melakukan rapat dan pembagian target pembiayaan kepada
karyawan marketing, kemudian diorganisir untuk mengatur tugas dari
masing-masing karyawan marketing. Dan para karyawan diberikan pelatihan
secara rutin serta pemberian motivasi dengan tujuan agar bisa meningkatkan
efektivitas kerja dan bisa mengevisiensi waktu kerja. Dan dari sub branch
manajer sendiri_melakukan_pengawasan_dan_pengevaluasian secara berkala
agar rencana yang dibuat dan tujuan yang diinginkan bisa tercapai.

Selain itu BSM KCP Banjarnegara menerapkan prinsip 5 C dalam
pemberian pembiayaan di BSM Oto, yaitu mulai dari karakter nasabah,
kemampuan yang dimiliki nasabah dalam pembayaran angsuran setiap
bulannya, serta uang muka atau modal yang diserahkan pada awal akad,
kemudian dari besarnya jaminan yang diberikan nasabah untuk mendapatkan
pembiayaan Oto, dan selanjutnya kondisi ekonomi nasabah dimasa sekarang
dan dimasa yang akan datang. Semua itu dilakukan BSM agar tidak terjadi

kredit macet dan gagal bayar pada pembiayaan BSM Oto.
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B. Saran
Ada beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain:

1. Bank lebih sering lagi melakukan promosi tentang pembiayaan Oto,
agar produknya lebih dikenal oleh masyarakat luas.

2. Bank harus lebih teliti lagi dalam memberikan pembiayaan kepada
calon nasabah guna meminimalisir resiko pembiayaan.

3. Bank juga harus lebih teliti dalam memilih showroom/dealer agar para
nasabah nantinya tidak kecewa dengan barang yang dipesan.

4. Untuk karyawan marketing agar selalu melakukan pengawasan kepada

nasabah pada setiap bulannya dalam pembayaran angsuran.
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